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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 
Sejarah Singkat Perusahaan
Lahirnya konsep jaminan sosial tidak lepas dari upaya manusia untuk mendapatkan keamanan atas resiko yang mungkin terjadi, khususnya resiko kehilangan atau berkurangnya penghasilan. Banyak hal yang menyebabkan terjadinya resiko, seperti kecelakaan, hari tua, sakit, atau meninggal dunia.
Embrio jaminan sosial bermula pada awal abad ke-19, dengan tokoh Beveridge dan Otto Van Bismarck. Pada saat itu Bismarck mengembangkan suatu konsep asuransi sosial dan jaminan sosial, yang kemudian menyebar ke berbagai belahan dunia termasuk Indonesia.
Dalam perkembangan saat ini, konsep jaminan sosial itu sudah mengalami banyak kemajuan,seiring dengan semakin kompleksnya permasalahan ketenaga kerjaan yang di hadapi. Berbagai program jaminan sosial antara lain perawatan medis, tunjangan sakit, kecelakaan kerja, tunjangan bersalin, cacat total, hari tua, kematian, penganggguran, serta tunjangan keluarga.
Di Indonesia, jaminan sosial diselenggarakan oleh PT ASKES, (asuransi kesehatan untuk pegawai negeri), PT TASPEN (program pension untuk pegawai negeri), PT JAMSOSTEK (jaminan sosial tenaga kerja formal), PT ASABRI (program pensiun dan jaminan kesehatan untuk anggota TNI dan Polri), dan PT JASA RAHARJA (asuransi kecelakaan untuk masyarakat umum).
Pada awal tahun 1972, Bappenas memprakarsai upaya perlindungan terhadap buruh swasta dengan konsep AsuransiSosial Tenaga Kerja (ASTEK). Melalui Astek ini lahirlah konsep jaminan sosia yang sifatnya jangka panjang, meliputi tunjangan hari-tua buruh swasta yang dikaitkan dengan asuransi kematian dan program pensiun. Kemudian terbentuklah wadah yang disebut Koperasi Jaminan Karya Rakyat (KJKR), sambil memperjuangkan lahirnya wadah asuransi sosial untuk tenaga kerja.
Pada tahun 1973, Ditjen perwatan bekerja sama dengan DJS, juga mencetuskan konsep jaminan sosial yang bersifat jangka pendek meliputi perlindungan terhadap kecelakaan kerja, cacat, dan sakit. Menteri Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Koperasi(Menakertranskop) waktu itu, Prof. Dr.Subroto, berinisiatif untuk menyatukan kedua program tersebut jangka panjang dan jangka pendek menjadi satu badan penyelenggara. Setelah melalui berbagai tahapan, maka pada tanggal 5 desember 1977, keluarlah PP No.33/1977,tentang pelaksanaan program Astek. Bentuk badan hukumnya diatur melalui PP No.34/1977, yakni perum Astek.
Pada tahun 1990 pemerintah mengeluarkan kebijakan agar BUMN yang berstastus perum diubah menjadi PT (persero). Melalui PP No.19/1990. Status badan hukum Perum Astek secara resmi diganti menjadi PT Astek (persero). perubahan status ini  dimaksudkan untuk memeberikan kesempatan yang lebih luas bagi badan penyelenggara terutama dalam melakukan investasi, yang sebelumnya masih terbatas karena badan hukumnya berupa Perum.
Berdasarkan UU No.3/1992, pemerimtah menetapkan badan penyelelnggara jaminan sosial tenaga kerja (jamsostek) dalam bentuk BUMN dengan status PT (persero). Perlindungan kepada sector informal akan di selenggarakan berdasarkan peraturan pemerintah. Dalam salah satu UU tersebut juga disetujui bahwa untuk sementara penyelenggara program jamsostek di lakukan oleh PT Astek. Kemudian melalui PP No 36/1995, pemerintah mengganti nama PT Astek menjadi PT Jamsostek (persero).

2.3
Deskripsi Jabatan
Kantor cabang bertanggung jawab atas segala kegiatan di wilayahnya & menangani langsung hubungan dengan nasabah serta bertanggung jawab kepada kantor wilayahnya.

P.T JAMSOSTEK jl. Tuparev no.390 kantor cabang karawang merupakan salah satu cabang yang didirikan untuk mengantisipasi jumlah kepesertaan yang terus berkembang sebagai wujud memberikan pelayanan terbaik di wilayah karawang.

Fungsi kantor cabang adalah :

1. Melakukan pengolahan administrasi & keuangan serta memberikan laporan secara berkala kekantor wilayah.

2. Melakukan kegiatan yang operasi yang meliputi pemetaan kepesertaan & pencapaian target iuran serta kepesertaan wilayah kerjanya.

3. Membina hubungan baik dengan mitra kerjanya.

4. Memberikan pelayanan terbaik.

P.T JAMSOSTEK (persero) cabang karawang di pimpin oleh seorang kepala cabang & mempunyai lima bidang kerja yaitu umum, keuangan, pemasaran, tekhnologi & informasi serta pelayanan masing-masing bidang di pimpin oleh kepala bidang.

Seperti telah dijelaskan bahwa P.T JAMSOSTEK mempunyai lima bidang  kerja & di pimpin oleh seorang kepala cabang. Masing-masing kepala cabang mempunyai tugas &tanggung jawab sebagai berikut :

1. Kepala cabang

a. Memimpin, membina, & mengarahkan seluruh kegiatan operasional kantor cabang.

b. Melakukan perencanaan, pengendalian, & pengawasan, pencapaian target.

c. Melaksanakan tugas-tugas perusahaan sesuai dengan kewenangan yang di berikan.

2. Bidang Pemasaran

a. Melakukan promosi pemasaran

b. Melaksanakan pencapaian target jumlah kepesertaan & iuran.

c. Membina hubungan baik dengan mitra kerja

d. Melakukan pembinaan kepesertaan

3. Bidang Keuangan

a. Membuat analisa laporan keuangan 

b. Melakukan pengelolaan keuangan, investasi (terbatas), & kas kantor cabang

c. Melaksanakan administrasi sumber daya manusia

d. Melakukan pemutakhiran data base keuangan 

e. Melakukan pengadaan & pengelolaan logistic serta fasilitas kantor

f. Menerima iuran dari peserta & menerbitkan kwitansi penerimaan iuran

g. Membayar klaimjaminan yang telah di tetapkan oleh kepala kantor

4. Bidang Tekhnologi & Informasi

a. Melakukan administrasi & pemutakhiran data base kepesertaan

b. Melakukan pengelolaan, pemeliharaan peralatan & fasilitas komputer serta perangkat lunak berikut jaringannya.

c. Melakukan pengelolaan & penerbitan penyelesaian saldo JHT & data JHT

d. Melakukan koordinasi dengan bidang operasi

5. Bidang Umum

a. Memonitoring data personil

b. Memonitoring jumlah aktiva &besarnya pajak 

c. Memonitoring sumber daya manusia

d. Melakukan pembaharuan data

e. Pengadaan barang-barang kebutuhan kantor

f. Pemeliharaan inventaris

6. Bidang Pelayanan Jaminan

a. Memilih pusat pelayanan kesehatan 

b. Melaksanakan pengendalian pusat pelayanan kesehatan

c. Menerima, memproses & menetapkan klaim JKK, JHT, & JPK

2.4
Aspek Kegiatan Perusahaan 
PT Jamsostek (persero) adalah Badan Usaha Milik Negara yang memberikan perlindungan kepada tenaga kerja untuk mengatasi resiko sosial ekonomi tertentu yang penyelenggaraannya menggunakan mekanisme Asuransi Sosial. 
Sebagai program publik, jamsostek memberikan hak dan membebani kewajiban secara pasti bagi pengusaha dan tenaga kerja berdasarkan undang-undang No3 tahun 1992, berupa santunan tunai dan pelayanan medis, sedangkan kewajiban peserta adalah tertib administrasi dan membayar iuran.
Program ini memberikan perlindungan bersifat dasar, untuk menjaga harjat dan martabat manusia jika mengalami resiko-resiko sosial ekonomi dengan pembiayaan yang terjangkau oleh pengusaha dan tenaga kerja.
Resiko sosial ekonomi yang ditanggulangi oleh program JAMSOSTEK, terbatas saat terjadi peristiwa kecelakaan, sakit, hamil, bersalin, cacat, hari tua dan meninggal dunia yang mengakibatkan berkurangnya atau terputusnya penghasilan tenaga kerja dan atau membutuhkan perawatan medis.
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